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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya Bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Hatiku tenang mengetahui apa yang melewatkanku tidak akan pernah 

menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

 

(Umar bin Khattab) 

 

"god have perfect timing, never early, never late. It takes a little patience 

and it takes a lot of faith, but it's a worth the wait" 

 

“orang lain gak akan paham struggle dan masa sulit kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories nya aja. Jadi berjuanglah untuk diri 

sendiri dan keluarga meskipun gak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita 

dimasa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, esok 

dan selamanya”  

 

“Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang 

membanggakan, jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebeb letihmu tak 

sebanding dengan perjuangan mereka menghidupimu. 

Setetes keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu bahkan berjuta-juta 

langkahku untuk maju” 
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ABSTRAK 

Risma Arinda Putri: Pengaruh Ice Breaking Pada Materi Penjumlahan dan 
Pengurangan Terhadap Kemampuan Siswa Kelas I SD, Skripsi, Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, FKIP UN PGRI Kediri, 2025. 
 
Kata Kunci: Ice Breaking, Materi Penjumlahan dan Pengurangan, Kemampuan 
Siswa 
 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada guru siswa kelas I SDN 
Ngadi dan SDN Blimbing 1, proses pembelajaran cenderung monoton karena 
menggunakan pembelajaran berbasis Teacher Center. Model pembelajaran ini 
dapat mengakibatkan siswa mudah bosan dan kurang semangat dalam belajar. Hal 
tersebut menjadi latar belakang dari penelitian ini untuk memberikan ice breaking 
berbasis games kepada siswa kelas I. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan ice breaking berbasis games pada kemampuan 
siswa kelas I dalam pembelajaran materi penjumlahan dan pengurangan. 

Jenis desain yang digunakan pada penilitian ini adalah Quasi Eksperimental 
Design dengan bentuk Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu angket, selain 
itu juga menggunakan perangkat pembelajaran, serta tes yang berupa pretest dan 
posttest. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data 
kuantitatif.. 

Hasil dari penelitian pengaruh Ice Breaking adalah sebagai berikut: 1) 
Pembelajaran materi penjumlahan dan pengurangan tanpa penerapan ice breaking 
berbasis games berpengaruh kurang maksimal terhadap kemampuan siswa kelas I 
SD, 2) Pembelajaran materi penjumlahan dan pengurangan dengan penerapan ice 
breaking berbasis games sangat berpengaruh pada kemampuan siswa kelas I SD, 
dan 3) Terdapat perbedaan kemampuan siswa kelas I SD antara penerapan 
pembelajaran materi penjumlahan dan pengurangan tanpa ice breaking berbasis 
games dengan penerapan pembelajaran materi penjumlahan dan pengurangan yang 
menggunakan ice breaking berbasis games. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa dengan penerapan pemberian ice breaking dapat dijadikan sebagai alternatif 
untuk menjadikan proses pembelajaran materi penjumlahan dan pengurangan 
menjadi lebih baik dan menarik. Selain itu dengan pemberian ice breaking juga 
dapat meningkatkan semangat siswa kelas I SD untuk mengikuti proses 
pembelajaran sehingga juga meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar materi 
tersebut.  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika atau ilmu hitung merupakan salah satu cabang ilmu yang 

wajib dipelajari pada seluruh tingkat pendidikan, karena konsep dan 

keterampilan dalam bidang ini berperan dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia. Pembelajaran matematika memiliki urgensi tersendiri, terutama di 

tingkat sekolah dasar, karena berfungsi untuk membekali peserta didik 

dengan pemahaman terhadap konsep-konsep matematis yang mendasar. 

Siswa mulai mempelajari matematika melalui pembelajaran formal di 

sekolah dasar. Dengan demikian, tujuan pembelajaran matematika itu 

sendiri harus selalu menjadi fokus pendidikan matematika. Mengacu pada 

Permendiknas nomor 22 tahun 2006 yang disempurnakan dalam kurikulum 

2013, tujuan pendidikan matematika di sekolah dasar terutama difokuskan 

pada pemecahan masalah dengan gagasan matematika dan pemahaman nilai 

matematika secara umum. Siswa harus memperoleh manfaat dari 

pengajaran matematika yang berorientasi pada tujuan, mengembangkan 

motivasi untuk menguasai mata pelajaran, menikmati kegiatan yang 

berhubungan dengan matematika, dan mampu menggunakan ide-ide 

matematika untuk memecahkan masalah di dunia nyata. 

Pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar memiliki tujuan 

yang berbeda dari mata pelajaran lain. Matematika dirancang untuk 

membekali siswa dengan pemahaman terhadap konsep-konsep dasar, serta 

kemampuan menyampaikan gagasan melalui diagram, tabel, simbol, atau 

media visual lainnya guna memperjelas permasalahan. Di samping itu, 

proses pembelajaran ini juga ditujukan untuk menumbuhkan penghargaan 

terhadap pemanfaatan matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Tujuan tersebut dicapai melalui upaya menumbuhkan rasa ingin tahu, 

meningkatkan perhatian serta minat belajar peserta didik, sekaligus 

membentuk sikap pantang menyerah dan percaya diri dalam menghadapi 



2 
 

 
  

serta menyelesaikan berbagai permasalahan. Tujuan ini mengacu pada 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, yang kemudian 

disesuaikan dalam Kurikulum 2013. 

Perhitungan, khususnya yang melibatkan penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian, merupakan mata kuliah aritmatika. Banyak orang 

percaya bahwa semua siswa di semua jenis sekolah harus menguasai 

matematika pada tingkat tertentu karena matematika sangat penting untuk 

pekerjaan dan kehidupan sehari-hari Aritmatika merupakan suatu aktivitas 

yang melibatkan kolaborasi berbagai kemampuan individu, seperti 

keterampilan dalam mengamati, mengidentifikasi, memahami, dan 

menuliskan simbol-simbol bilangan secara tepat sesuai dengan informasi 

yang tersedia. Aritmatika bukan hanya tentang mengekspresikan bahasa 

tertulis atau meniru ucapan guru secara akurat dan cepat. Aritmatika 

terorganisasi secara rasional dan metodis, yang memainkan peran penting 

dalam banyak bidang dan dapat membantu orang dalam menyelesaikan 

masalah umum. 

Menurut (Susanto, 2011) Setiap anak dapat berhitung untuk 

membangun keterampilan mereka; ciri-ciri pertumbuhan mereka dimulai di 

lingkungan yang paling dekat dengan mereka dan berlanjut ke titik di mana 

mereka dapat memahami penjumlahan dan pengurangan, yang merupakan 

komponen kunci pemahaman angka.. Hal ini sesuai pendapat (Isnaeni, 

2013) bahwa studi tentang ide-ide abstrak yang dikembangkan melalui 

proses penalaran merupakan fokus ilmu matematika. 

Berdasarkan observasi dan wawancara guru analisanya proses 

pembelajaran cenderung monoton karena pembelajaran berbasis Teacher 

Center hal ini mengakibatkan siswa mudah bosan dan kurang semangat 

dalam belajar. Dengan latar belakang tersebut, peneliti memberikan 

alternatif solusi berupa penerapan Ice Breaking berbasis game sebagai 

pendekatan untuk membangkitkan semangat belajar, sekaligus mendorong 

siswa agar lebih terlibat secara aktif dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Menurutnya Ice Breaking merupakan permainan aksi dasar, 
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mudah, singkat, dan mempunyai fungsi mengubah kondisi dingin, 

keteguhan, kelelahan atau kelesuan dalam belajar. Oleh karena itu dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang unik, penuh energi dan semangat, 

mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, autentik, dan 

nyaman. Pada uraian di atas terdapat pandangan yang cenderung 

menyatakan bahwasanya Ice Breaking adalah permainan atau gerakan dasar, 

ringan serta ringkas yang dilakukan sebelum memulai kegiatan atau latihan 

belajar untuk meberikan dorongan yang memotivasi siswa.  

Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana yang lebih dulu 

dibuat oleh instruktur. Metode pembelajaran, materi pembelajaran, dan 

bahkan tes pembelajaran semuanya harus disesuaikan untuk 

memperhitungkan ciri-ciri perkembangan siswa kelas bawah. Menciptakan 

stimulus dan reaksi yang sesuai dengan lingkungan merupakan peran utama 

instruktur selama proses pembelajaran. Siswa di kelas bawah membutuhkan 

perhatian ekstra karena mereka masih dalam tahap bermain-main dan masih 

kesulitan untuk fokus. Sehingga epngajar pada kelas rendah harus melikiki 

kemampuan mengembangkan proses pembelajaran yang menarik dan 

efektif. Dengan cara memberikan Ice Breaking berbasis Games pada sela-

sela pembelajaran. 

Dari hasil paparan di atas bahwasanya penulis memiliki kecendrungan 

untuk melakukan penelitian terkait motivasi belajar siswa terhadap 

pemberian Ice Breaking berbasis Games. Dengan demikian penelitian ini 

diberi judul “Pengaruh Ice Breaking berbasis Games Pada Pembelajaran 

Materi Penjumlahan dan Pengurangan Terhadap Kemampuan Siswa Kelas 

1 SD”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pengaruh pembelajaran tanpa Ice Breaking berbasis 

Games pada materi penjumlahan dan pengurangan terhadap 

kemampuan siswa kelas 1 SD? 

2. Bagaimana pengaruh pembelajaran dengan adanya Ice Breaking 

berbasis Games pada materi penjumlahan dan pengurangan terhadap 

kemampuan siswa kelas 1 SD? 

3. Adakah perbedaan pengaruh pada pembelajaran materi penjumlahan 

dan pengurangan tanpa adanya Ice Breaking berbasis Games dengan 

pembelajaran materi penjumlahan dan pengurangan dengan adanya 

Ice Breaking berbasis Games pada kemampuan siswa kelas 1 SD? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakan penelitian ini berkesinambungan erat dengan 

permasalahan yang telah teridentifikasi oleh peneliti. Adapun rincian secara 

runtut tujuan tersebut dijabarkan sebagai hal berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan pengaruh Ice Breaking berbasis Games pada 

pembelajaran materi penjumlahan dan pengurangan terhadap 

kemampuan siswa kelas 1SD. 

2. Untuk mendeskripsikan pengaruh pembelajaran menggunakan Ice 

Breaking berbasis Games pada kemampuan siswa kelas 1 SD? 

3. Untuk mendeskripsikan perbedaan kemampuan siswa pada 

pembelajaran materi penjumlahan dan pengurangan tanpa adanya Ice 

Breaking berbasis Games dengan pembelajaran materi penjumlahan 

dan pengurangan dengan Ice Breaking berbasis Games pada 

kemampuan siswa kelas 1 SD? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secra praktis 

maupun secara teoris. 

 



5 
 

 
  

1. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru  

Informasi ini berfungsi sebagai rujukan bagi para guru dalam 

memahami pemanfaatan ice breaking untuk meningkatkan keaktifan 

dan efektivitas proses belajar, sekaligus mewujudkan suasana kelas 

yang kondusif, nyaman, dan menyenangkan. 

b. Bagi Kepala Sekolah  

Memberikan informasi mengenai berbagai teknik penerapan ice 

breaking yang berpotensi meningkatkan mutu proses pembelajaran di 

lingkungan sekolah. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Melalui kegiatan ini, individu dapat memperluas jaringan sosial dan 

wawasan intelektual, mengasah kemampuan dalam menyusun karya 

ilmiah, serta menjadikannya sebagai referensi dalam penerapan ice 

breaking berbasis games dalam kegiatan belajar-mengajar. 

 

2. Manfaat Teoritis  

Informasi ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan 

menjadi rujukan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran pada 

berbagai jenjang pendidikan, khususnya melalui penggunaan ice 

breaking berbasis games guna menumbuhkan semangat belajar siswa. 
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